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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dunia industri dan perdagangan yang semakin pesat 

menuntut perusahaan untuk memiliki sistem administrasi yang terstruktur dan 

didukung oleh data yang akurat. Dalam kegiatan operasional perusahaan, data 

menjadi bagian penting yang dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan maupun pelaksanaan berbagai aktivitas administrasi. Kelengkapan dan 

ketepatan data menjadi faktor yang perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi 

kelancaran proses kerja serta kualitas informasi yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

pengelolaan data yang baik diperlukan agar setiap kegiatan administrasi dapat 

berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

 Pada kegiatan administrasi perusahaan, data pendukung memiliki peran 

penting dalam proses penyusunan dan pengolahan dokumen. Data yang lengkap 

akan mempermudah proses pekerjaan, mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan, serta mempercepat penyelesaian tugas administrasi. Sebaliknya, apabila 

data yang dibutuhkan tidak lengkap atau terlambat diterima, maka proses 

administrasi dapat mengalami hambatan sehingga berdampak pada keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan. Administrasi perkantoran pada dasarnya bukan hanya 

berkaitan dengan pencatatan dan penyimpanan dokumen, melainkan juga berfokus 

pada pengelolaan informasi yang diperlukan sebagai penunjang aktivitas 

operasional perusahaan.  

 Dalam perusahaan manufaktur yang melakukan kegiatan impor maupun 

penerimaan barang dari luar kawasan pabean, dokumen kepabeanan menjadi salah 

satu dokumen yang harus disiapkan dengan baik. Salah satu dokumen yang 

digunakan adalah dokumen BC 4.0 yang memuat berbagai informasi terkait barang 

yang akan diterima perusahaan. Dalam proses pembuatannya, diperlukan berbagai 

data pendukung agar dokumen dapat disusun dengan memperhatikan kelengkapan 

dan kesesuaian terhadap ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, ketersediaan data 

pendukung menjadi faktor yang penting dalam menunjang kelancaran proses 

pembuatan dokumen tersebut. 
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 PT JST Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur 

konektor elektronik memiliki aktivitas administrasi yang cukup kompleks, 

khususnya pada Section Purchasing yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

berbagai kegiatan administrasi yang berkaitan dengan proses pengadaan barang. 

Salah satu aktivitas administrasi yang dilakukan adalah pembuatan dokumen BC 

4.0 melalui Portal CEISA. Dalam pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0, 

kelengkapan informasi menjadi salah satu faktor yang mendukung kelancaran 

proses penyusunan dokumen. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan 

hambatan berupa kurang lengkapnya informasi nomor plat kendaraan dan jenis 

kemasan yang digunakan dalam pengiriman barang dari supplier. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pembuatan dokumen memerlukan konfirmasi lebih lanjut 

kepada pihak terkait sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama.  

 Berlandaskan uraian di atas, penulis menyusun Laporan Tugas Akhir 

dengan judul "Prosedur Pembuatan Dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing di 

PT JST Indonesia" guna mengetahui bagaimana pelaksanaan pembuatan dokumen 

BC 4.0 serta hambatan yang dihadapi dalam proses pembuatannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana prosedur pembuatan dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing 

di PT JST Indonesia berdasarkan ketentuan PER-7/BC/2021? 

b. Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembuatan dokumen BC 

4.0 pada Section Purchasing di PT JST Indonesia? 

c. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing di PT 

JST Indonesia? 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Atas dasar rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penulisan 

laporan tugas akhir ini adalah untuk: 

a. Mengetahui prosedur pembuatan dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing 

di PT JST Indonesia berdasarkan ketentuan yang diatur dalam PER-

7/BC/2021. 
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b. Mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembuatan 

dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing di PT JST Indonesia. 

c. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pada 

pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing di PT 

JST Indonesia. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

a. Bagi Penulis 

Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman penulis mengenai pelaksanaan pembuatan 

dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing di PT JST Indonesia 

berdasarkan ketentuan yang diatur dalam PER-7/BC/2021. Selain itu, 

penulis dapat mengetahui hambatan yang terjadi dalam proses pembuatan 

dokumen BC 4.0 beserta strategi yang harus diterapkan dalam menangani 

hambatan tersebut. Melalui penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis 

juga dapat memanfaatkan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata. 

b. Bagi Perusahaan 

Hasil penulisan laporan tugas akhir ini dapat digunakan sebagai acuan 

bahan informasi dan masukan bagi PT JST Indonesia, khususnya Section 

Purchasing, mengenai pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0. Selain 

itu, hasil laporan ini bertujuan untuk dapat memberikan gambaran 

mengenai hambatan yang terjadi dalam proses pembuatan dokumen serta 

solusi yang dapat dilakukan untuk mendukung kelancaran proses 

administrasi perusahaan.  

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Penulisan laporan tugas akhir ini dapat menjadi referensi dan bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis dalam 

memahami pelaksanaan kegiatan administrasi, khususnya yang berkaitan 

dengan pembuatan dokumen BC 4.0 pada perusahaan manufaktur. Selain 

itu, tugas akhir ini dapat menambah koleksi karya ilmiah di lingkungan 

institusi pendidikan.  
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d. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 

Penulisan laporan tugas akhir ini dapat memberikan masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama pada bidang administrasi 

bisnis yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan administrasi dan 

pengelolaan dokumen perusahaan. Selain itu, hasil laporan ini diharapkan 

dapat menjadi sumber acuan bagi penulisan laporan selanjutnya yang 

membahas topik sejenis. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penulis untuk 

memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir. 

Pada penyusunan tugas akhir ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

meliputi wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

 Menurut Sugiyono (2022:195), wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara proses tanya jawab antara 

penulis dengan narasumber untuk mendapatkan informasi secara langsung 

mengenai objek yang diteliti. 

 Dalam penyusunan tugas akhir ini, wawancara dilakukan secara 

langsung dengan Ibu Elfida Orasia selaku Senior Staff Purchasing PT JST 

Indonesia. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0, hambatan yang terjadi selama 

proses pembuatan dokumen, serta langkah-langkah yang diterapkan untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

b. Dokumentasi 

 Menurut Sugiyono (2022:240), okumentasi merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penghimpunan berbagai 

dokumen, catatan, gambar, maupun arsip yang berkaitan dengan objek 

penelitian sebagai pendukung data yang diperoleh. 

 Dalam penyusunan tugas akhir ini, dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan proses pembuatan 

dokumen BC 4.0, seperti Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor 

PER-7/BC/2021, Petunjuk Pengisian Dokumen BC 4.0, serta contoh 
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Packing List, dan dokumen pendukung lainnya yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0 di PT JST Indonesia. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil praktik kerja lapangan yang telah dilakukan pada Section 

Purchasing PT JST Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

a. Pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0 pada Section Purchasing PT JST 

Indonesia telah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Bea 

dan Cukai Nomor PER-7/BC/2021 dan Petunjuk Pengisian Dokumen BC 

4.0. Seluruh proses dilakukan secara sistematis melalui Portal CEISA 

dengan memanfaatkan dokumen pendukung sebagai dasar penginputan data 

sehingga dokumen BC 4.0 dapat disampaikan kepada Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai sesuai ketentuan yang berlaku. 

b. Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0 

berasal dari ketidaklengkapan informasi mengenai nomor polisi kendaraan 

dan jenis kemasan pada dokumen pendukung yang diterima dari supplier. 

Hambatan tersebut menyebabkan staf Purchasing perlu melakukan 

konfirmasi kepada pihak terkait sehingga proses penyelesaian dokumen BC 

4.0 memerlukan waktu yang lebih lama. 

c. Upaya yang dilakukan oleh PT JST Indonesia untuk mengatasi hambatan 

dalam pelaksanaan pembuatan dokumen BC 4.0 dilakukan dengan 

melakukan konfirmasi kepada bagian Warehouse, supplier, dan security 

untuk memperoleh informasi mengenai nomor polisi kendaraan dan jenis 

kemasan yang belum tercantum pada dokumen pendukung. Melalui 

koordinasi tersebut, informasi yang diperlukan dapat dilengkapi sehingga 

proses pembuatan dokumen BC 4.0 tetap dapat diselesaikan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku, meskipun memerlukan waktu tambahan dalam 

penyelesaiannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil praktik kerja lapangan yang telah dilakukan pada Section 

Purchasing PT JST Indonesia, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan 



50 
 

 
 

dapat membantu meminimalkan hambatan dalam pelaksanaan pembuatan dokumen 

BC 4.0. 

a. PT JST Indonesia disarankan untuk menyusun standar format dokumen atau 

panduan bagi supplier yang memuat informasi yang wajib dicantumkan 

pada dokumen pendukung, khususnya nomor polisi kendaraan pada dan 

jenis kemasan. Dengan adanya panduan tersebut, supplier diharapkan dapat 

lebih memahami informasi yang diperlukan dalam proses pembuatan 

dokumen BC 4.0 sehingga dokumen yang dikirim telah lengkap sesuai 

kebutuhan administrasi kepabeanan. 

b. Selain itu, PT JST Indonesia juga disarankan untuk meningkatkan 

koordinasi dengan supplier melalui penyampaian informasi atau sosialisasi 

secara berkala mengenai kelengkapan data pada dokumen pendukung. 

Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman supplier 

terhadap pentingnya pencantuman informasi yang dibutuhkan dalam proses 

kepabeanan sehingga dapat mengurangi proses konfirmasi tambahan dan 

mempercepat penyelesaian dokumen BC 4.0. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara: 

1. Sejak kapan Ibu terlibat dalam proses pembuatan dokumen BC 4.0? 

2. Apa yang menyebabkan informasi nomor plat kendaraan terkadang belum 

tersedia saat pembuatan dokumen BC 4.0? 

3. Mengapa informasi jenis kemasan terkadang tidak tercantum pada dokumen 

pendukung? 

4. Bagaimana pengaruh tidak tersedianya informasi nomor plat kendaraan 

terhadap proses pembuatan BC 4.0? 

5. Bagaimana pengaruh tidak tersedianya informasi jenis kemasan terhadap 

proses pembuatan BC 4.0? 

6. Apakah kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan penyelesaian 

dokumen BC 4.0? 

7. Apa yang dilakukan apabila informasi nomor plat kendaraan belum 

tersedia? 

8. Apa yang dilakukan apabila informasi jenis kemasan belum tercantum 

dalam dokumen pendukung? 

Jawaban Narasumber, Ibu Elfida Orasia: 

1. Sudah bekerja di sini sejak tahun 2015, jadi sudah sekitar 10 tahun. 

2. Ada beberapa faktor. Kemungkinan supplier menggunakan pihak ketiga, 

atau supplier memang belum aware untuk mencantumkan nomor polisi di 

dokumen. 

3. Karena pengetahuan supplier terkait jenis kemasan masih kurang jelas. 

Beberapa supplier mungkin hanya bertransaksi secara lokal di Indonesia, 

sehingga tidak terbiasa mencantumkan informasi yang biasanya diwajibkan 

dalam dokumen ekspor-impor oleh bea cukai. 

4. Akan terjadi keterlambatan proses pembuatan BC40 karena data kendaraan 

belum dapat dilengkapi. 
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5. Sangat berpengaruh, karena dapat memperlambat proses pembuatan BC40 

akibat data di dokumen belum lengkap. 

6. Iya, tentu saja menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian dokumen. 

7. Biasanya kami menanyakan ke bagian gudang, lalu bisa juga menanyakan 

ke supplier atau security. 

8. Untuk itu kami menanyakan ke bagian gudang terkait barang aktualnya 

dikemas seperti apa, atau memastikan langsung ke supplier. 
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Lampiran 2 Sample Dokumen BC 4.0 
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Lampiran 3 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 4 Surat Jawaban Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 5 Hasil Turnitin 

 


